BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Hasil
dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan respon, saran serta kritik yang
membangun terhadap pengembangan Prototipe SEB18.017 selanjutnya agar diperoleh
desain Shelter tanggap darurat yang memenuhi seluruh aspek yang diperlukan, yaitu aspek

Constructability, Packability dan Versalitas secara terintegrasi dengan baik.

5.1. Kesimpulan
e Bagaimana layout ruang shelter yang paling fit-in untuk memenuhi fungsi
dasar pada shelter tanggap darurat dengan memperhatikan aspek versalitas?
Hasil analisa dari berbagai fungsi dasar shelter tanggap darurat yang paling fit-in,

diperoleh dua tipe susunan Prototipe SEB18.017 seperti tabel di bawah ini:

Tabel 5. 1 Tipe Susunan Prototipe SEB18.017 dengan Susunan Layout yang Paling Fit-in

TIPE 1 KONFIGURASI PROTOTIPE SEB18.017 FIT-IN PADA FUNGSI RUANG DASAR

®

&

DUMLAP
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FIT-IN PADA FUNGSI RUANG DASAR
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Kesimpulan dari hasil analisa bahwa konfigurasi tipe 1 adalah yang paling fiz-

in untuk digunakan pada sebagian besar fungsi ruang dasar.

Bagaimana implementasi Prototipe SEB18.017 terhadap layout ruang fungsi
dasar berdasarkan ketentuan dari pihak berwenang dan faktor-faktor apa
yang mempengaruhi Rancangan Prototipe Shelter Evakuasi Bencana
CAREDs SEB18.017?

Dalam Analisa yang sudah dilakukan dalam aspek versalitas, Prototipe
SEB18.017 memiliki keterbatasan dalam mengakomodasi keseluruhan fungsi
dasar yang diperlukan, disebabkan karena kendala dari rangka pop-up prototipe
tidak dapat dilepas pasang dan hanya memberikan akses yang terbatas, yaitu pada
kedua sisi memanjang dinding sehingga dalam memenuhi versalitas untuk setiap
fungsi ruang dasar yang berbeda akan membutuhkan jumlah prototipe yang banyak
dan luas lahan yang besar agar dapat memberikan sirkulasi minimum yang
dibutuhkan.

Versalitas dalam setiap fungsi masih dapat diakomodasi melalui prototipe
ini dengan cara melepaskan sebagian tutup partisi agar dapat mengakomodir
sirkulasi barang secara estafet.

Bagaimanapun, Tujuan utama perancangan Prototipe SEB18.017 adalah
bertujuan untuk mengakomodasi seluruh fungsi ruang dasar secara cepat terhadap
situasi tanggap darurat bencana yang direncanakan berlangsung selama durasi 3-7
hari. Dalam keterbatasannya, Prototipe SEB18.017 adalah sebuah media yang
dapat mengakomodir keseluruhan fungsi ruang dasar sebagaimana yang
dipresentasikan dalam analisa pada penelitian ini.

Untuk itu perlu dilakukan penelitian lanjutan baik dalam segi constructability
dan packability untuk dapat lebih menyempurnakan sistem rangka pop-up
Prototipe SEB18.017 yang lebih fleksibel, sehingga dapat memberikan versalitas
yang lebih efektif dan efisien dengan memperhatikan keterbatasan lahan yang

tersedia dalam area bencana.

Hasil implementasi layout ruang pada Prototipe SEB18.017 adalah seperti

terlihat pada Tabel 5.2.
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Tabel 5. 2 Visualisasi Implementasi Komparasi Luas Layout Ruang antara Ketentuan

Berwenang dan Analisa Prototipe SEB18.017
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Kesimpulan dari hasi analisa Implementasi Prototipe SEB18.017 terhadap

layout ruang fungsi dasar yang dianalisa adalah sebagai berikut:

Sekretariat dan Datinkom memerlukan area yang lebih besar dari luas yang
ditetapkan oleh pihak berwenang yaitu sebesar (+)20.75%

Gudang Logistik memerlukan area yang lebih besar dari luas yang ditetapkan oleh
pihak berwenang yaitu sebesar (+)77.43%

Layanan Kesehatan memberikan pengurangan luas sebesar (-)25.48% dari luas
yang ditetapkan oleh pihak berwenang untuk setiap ruang Tindakan (Hijau,
Kuning, Merah dan Hitam). Namun dalam penyusunan layout keseluruhan dari
ruang Layanan Kesehatan termasuk ruang Triase akan memerlukan lahan yang
cukup besar.

Dapur Umum Lapangan (Dumlap) memberikan pengurangan luas sebesar (-)3%
dari luas yang ditetapkan oleh pihak berwenang

MCK memerlukan area yang lebih besar dari luas yang ditetapkan oleh pihak
berwenang yaitu sebesar (+)153%, namun dengan mempertimbangkan kondisi
tanggap darurat, penggunaan Prototipe SEB18.017 untuk fungsi ruang dasar MCK
masih layak untuk diaplikasikan, walaupun luas area minimum yang dibutuhkan

memiliki kelebihan yang cukup besar dari ketentuan PUPR.
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Visualisasi Rekomendasi, Saran dan Kritik dari Setiap Fungsi Ruang Dasar

Tabel 5. 3 Visualisasi Respon, Saran dan Kritik untuk Tiap Fungsi Dasar Ruang

FUNGSI VISUALISASI RESPON, SARAN, DAN KRITIK

Atap Prototipe SEB18.017 perlu dapat
dimodifikasi agar penempatan antena
dapat memungkinkan untuk diletakkan
diatas atap untuk menghemat ruang.

SEKRETARIAT
DAN
DATINKOM

,..,,;V{’ | D Partisi (material penutup dindingdan

o rangka) Prototipe SEB18.017 pada area
bl segitiga perlu dapat dilepas pasang
s T 1 dengan sistem pengunci, untuk

IJ_: memudahkan pemindahan logistik dapat
—l + — 1 1 *\ dilakukan melalui sisi panjangdari

b | penggabungan prototipe, karena
kendaraan tidak memungkinkan untuk
masuk ke dalam prototipe. Sistem
\ # pengunci diperlukan sebagai bagian dari
= = —— D keamanan dalam penyimpanan logistik.

a5 Perlu dipertimbangkan agar ketinggian
L Y P Prototipe SEB18.017 dapat ditinggikan
") £ sehingga fungsi gudanglogistik dapat
maksimum dalam penyimpanannya.
Sesuai ketentuan BPBD ketinggian Gudang
Logistik direkomendasikan dapat
menampung ketinggian maksimum 3 palet
kayu. Tentu hal ini memerlukan
keterlibatan ahli struktur untuk
merancang struktur rangka yang
memenuhi persyaratan constructability
dan packabilitynya.
Lantai Prototipe SEB18.017 tidak
diperuntukan untuk menahan beban
baranglogistik. Masih belum diketahui
kekuatan struktur atau rangka lantai dan
kaki-kaki Prototipe SEB18.017 untuk
menahan beban yangditopang. Perlu
diadakan struktur penopang lantai
tambahan yang memiliki kekuatanyang
cukup untuk menahan beban logistik.
Termasuk juga kaki Prototipe SEB18.017
yangnantinya akan dapat di-adjust
ketinggiannya sesuai dengan kondisi
tanah lapangan.

GUDANG
LOGISTIK
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FUNGSI

VISUALISASI

RESPON, SARAN, DAN KRITIK

DUMLAP

Dapur umum lapangan harus memiliki
sirkulasi udara yangbaik, agarasapyang
keluarsaat memasak makanan dapat
terganti dengan udara yangbaruserta
adanya hubungan aktivitas antar zona
kegiatan. Maka, partisi (material penutup
dinding dan rangka) Prototipe SEB18.017
perlu dapat dilepas pasanguntuk
kemudahan beraktivitas dalam Dumlap.

MCK

Lantai Prototipe SEB18.017 perlu
ditinggikan untukinstalasi pipa air kotor
dankloset, sehingga perlu dipikirkan
modifikasi pada rangka lantai serta
material penutup lantai dan dindingyang
tahanair.

Perlu terdapat bukaan pada dindingagar
terdapat sirkulasi udara yangbaik dengan
prinsip privasi tetap terjaga tetapiudara
dapat tetap masukdan keluar. Hal ini
dapat dicapai dengan menggunakan
dinding berupa jalusiatau roster dengan
material tahan air (seperti berbahan
plastik)

LAYANAN
KESEHATAN

Hasil analisa penyusunan Prototipe
SEB18.017 dalam hal alur pasien dan
hubungan antar ruang menunjukkan
keterbatasan karena bentuk dan posisi
akses masuk Prototipe SEB18.017 tidak
memungkinkan untuk membuat lorong
yangbercabangdariruangtriase ke
berbagailevel ruangtindakan, sehingga
perpindahan pasien dari ruangke ruang
tidak terlindung dari pengaruh cuaca dan
faktor-faktor eksternal lainnya. Hal ini
sangat penting terutama bagi pasienyang
terindikasi pada level krisis tertinggi
(beresiko).

Perlu dipertimbangkan struktur ramp
sederhana yangdapat mengakomodasi
pasien yangtidak mampu berjalan sendiri
sehingga perlu diantar dengan
menggunakan kursi roda atau stretcher.
Struktur ramp sederhana merupakan
struktur terpisah dari Prototipe SEB18.017
sebagai aksesories tambahan.
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Perbandingan Layout Ruang dengan Konfigurasi Prototipe SEB18.017 Hasil

Analisa dengan Layout Ruang dengan Konfigurasi Prototipe SEB18.017 yang

dimodifikasi (Rangka Partisi dapat dibongkar pasang)

Tabel 5. 4 Perbandingan Layout Ruang dengan Konfigurasi Prototipe SEB18.017 Hasil Analisa dengan

Layout Ruang dengan Konfigurasi Prototipe SEB18.017 yang dimodifikasi (Rangka Partisi dapat

dibongkar pasang)

‘ueyjiyiusis SueA ueeyduiuad
DjI[lwaw uexe £10'8T83S 2d110104d Se1I[ESIIA
‘1si1ed exy3uel Suejeysa) depn Sueseq/eisnuew
1Se|N3}IS Nele selIAlpe eualey Suend
ueejeuad / ueeun3d8uad uswaleuewasw wejep
1SUBISI} Uep SE1IAII D)8 uesieySuluaw 1ul [eH
“yedwoy yiga]| pefusw inie 1p 1edep ueifeAuad
BUOZ UEp Yesewaw Jesew euoz ‘uedelsiad

euoz esejue Sujuoz ‘ueje|esad ueejeuad

wejep ueyepnway uexiexsuluaw uexe
Suesed Jexy3uoq Ip 1edep SueA Suipuip exSuey

dVIANG

‘ueyij1usis SueA ueeyduuad 1
£10°8193S 2d110104d selljesia “Isiyed eysues
8ueleyla) yepiy Sueseq/eisnuew Ise|nxyJis neje
sejiAIpe eualey Suens ueejeuad / ueeundsuad
uawWaleuBWAW We[ep ISUBISI}d UBP SEYIAIS4D

uey1exSuluaW UBdE UBYNIN|DSDY EIEIDS U]
|eH *(uejnpadip e|iq) e3ni8ss eale Ip 3uipulp
1SIS Inje[aW UBNXE|IP BSI] SISHE BUDIEY Yepnw

193] 1peluaw buippojun / buippoy ueelday

‘ueyj141usis esedas 1351807 Suepno Sundwey
eAep uexiexySuiuaw uexe esn[ 1ui jey e38ulyas

‘Jeqa|aw esedas undnew Sueluewaw eledras

3leq uesnye|ip yedep eAuueunsnAuad euaiey
‘Uepnw y1gqa| Ipelusw ueueweay| Uep IsejndIs

ueySuequipadwaw welep ‘ £10'8T93S
2d110104 IseanSiyuoy| *[3qISY3|} YIga|
ueyje Sueleq 3e13| UBRIRUS "Yepnw Yiga| uese

Bueseq ueyepuiwad / ueyeladiad isejnyis

“eles I1sis njes eped eAuey nunyas / Jojesado
ueynpiadip ueueweay 1995 LeQ “IIP3S Y1ga|

ueyje Suesed uej3uoq 1p 1edep SueA Suipuip

eySues ueSuap adijojoid Jun ueyningay

0z

144

ALSIDOT
ONVAN9S

‘ueyjiyiusis SueA ueeysuiuad
waw uexe £10°8183S 2d1ojoid
sejljesiap ‘Isied ey3ues Suejeysal depin
Sueleg/eisnuew Ise|nyJis nNeje seAle eualey
Suenu ueejeuad / ueeun33uad uswaleuewaw
we|ep 1sualislya uep selAlya4d ueyiexsuluaw
1ul [eH "Jesaq yiqa| Ipefuaw Suens Sundwey
ehep seyisedey unweu ‘UN1Pas Y193 £L10°8TFIS
adnojoid yejwnl undnejepy "yepnui yiga|
uede ueje|esad ye1a| ueeleuad UNIPIS Yiga|
uee Suesed uex3uoq 1p 1edep SueA Suipuip
ex3uels ueSuap adnojoud 1iun ueyningay

€1

143

INOMNILYA Nva
LVIHVLIIENIS

VSITYNY 1ISYH

3dILOLOYd
HYIANT

(9NVSvd
YYIONOEIA LYdVA ISILYVd YNONVY) ISYNIHIQON I ONVA
£10°81835 3dILOLOY ISYYNDIINOM NVONIA ONVNY LNOAVT

3d1L0L0Yd
HYIANT

VSITYNV 1ISYH L10°8T83S
3dILOLOYd ISYHNOIINOX NYONIA ONVNY LNOAVT

ISONN4

123



eAuBueluewaw 3uipuip
1s1s eped Ipuejy Jewe)| /13]101 muld yejwn(
ueyequeuad ISe}l|ISejwaw yniun Iseyjipowip
npad £10°8T93S 2dnolold ‘eAuueeuesye|ad
we|ep unwep ‘ueyijiudis SueA ueleysuiuad
Djijiwaw uexe /10°8Tg3S 3d110304d SeM[esIIA
1s1ed ey3uel Sue|eytal yepll euasey
Suenu ueejeuad / ueeun33uad uswaleuewsw
welep ISUalsiyd uep sellnlyaa ueleysuiuad
1edepis] ‘yenq g eAuey SueA eAuwn|agas
1iep yenq ¢ Ipefusw Ipuey Jewey }niun
uey3uepas yenq g eAuey ueA eAuwin|agas
1ep yenq 9 Ipefuaw 19|10 Suenu yeAueq
yiga| Sundweusw ueye sex3uoqip 1edep SueA
Suipuip ex8uey ‘ueyiy1uis e1edas 1exSuiuaw
£T0°8T93S adn010.4d Sundwe) eAep seyisedey
yueyyndas 1uadas seyljnn ueledwauad
An3un uexyyaa1p jedep uexyyeq Isesijfewiuiw
1p 1edep ueye (eS11139s eaue) leyedial yel
eaJe e83u1yas £10°8Tg3S 2dn0104d ueunsnAuad
we|ep ueyepnway ueyieysulusw uese
Buesed Jej8uoq 1p 1edep SueA Suipuip ex3uey

DONEAND [ SYLMLLN ¥ 3HY

DNVAND / SVLIILN Y3y

MO

VSIVNV 1ISVH

3dILOLOYd
HVIANT

(ONVSVd
YVIONOEIA LYdVA ISILYVd YIONVY) ISYMIHIGON 1a ONVA
£10°8183S 3dILOLOYd ISYYNOIINOY NYONIA ONVNY LNOAVT

3dILOLOYd
HVIANT

VSITVNV 1ISVH LT0"81493S
3dI10L0OYd ISVINDIINON NVONIA DNVNY LNOAV1

ISONN4

124



‘uey|14usis
SueA ueyeySuiuad pjijiwaw uexe £10°8T931S
adnoloud seiljesiap ‘isiued ey3ues Suejeysan
Jepi} euaJey Sueieq /eisnuew Ise|ndis
ISUBISIYa Uep se11}11}a)s uexieysulusw yiga)
uee uep euedUI(Q ISE) 0| Ip UBYE| UBRIPISIDLDY
e|epuay Jisllewiuiwaw ueye |ul ey
euewp yedwoy| yigqa| jedep (welly uep yedan
‘Buruny| ‘nefi4) uexepun Suens ueynin|asay
ueunsnAuad ‘anoAe| esedas ‘(uaised
Suefuey §'T = /1081835 2d110304d T) uaised
Buefues g Sundweuaw jedep Suesed sex3uoqip
jedep SueA Suipuig ex)8uey ueSuap £10°8T93S
adnojoid yenq ¢ eped ueySuepas ‘(uaised
Sueluey T =/10'8193S 2d110104d T) uaised
Buefues 9 Sundweusw jedep eAuey £10°8T93S
adnoloid yenqg ‘esijeue |isey Lieq ‘(3uesed
Jex3uoqip jedep yepi SueA Suipuiqg ex)Suey
euewlp) esijeue |isey ueduap uey3ulpueqip
e|iqeAueq yiga| SueA uaised Sueflues Sundwey
eAep ueyeidipusw uee uesed sexy3uoq
1p 1edep SueA Suipuip ex)3uey ueeun33uad
‘ewes 3ueA £10°8T93S @dnnojoid yejwn( ueduag

NVLVHISIN
NVNVAV]

VSITVNV TISVH

3dIL0L0Yd
HVIANT

(ONVSYd
4VNONOSIA LVdVA ISILYVd YONVY) ISY)I4I0N Id ONVA
£10°8T93S 3dILOLOYd ISYYNOIINOY NYONIA ONVNY LNOAV1

3dIL010Yd
HVIANT

VSINVNV 1ISVH £T0°8T93S
3dILOLOYd ISYYNOIINOX NVONIA ONVNY LNOAVT

ISONN4

125



5.2. Saran

Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai sistem sambungan antar Prototipe
SEB18.017. Pengabungan antar Prototipe SEB18.017 terkait dengan sistem atap yang
memiliki kemiringan, akan menyebabkan adanya genangan air jika hujan turun. Sehingga

perlu dipikirkan juga sistem penalangan air secara vertikal maupun horizontal.

I

DENAH ‘

Gambear 5. 1 Visualisasi Posisi Sambungan dan Talang

Dalam meningkatkan versatilitas dari prototipe yang diteliti demi menciptakan akses
untuk kemudahan sirkulasi dan meningkatkan efektivitas dan efisiensi ruang dari hasil

penggabungan / penyusunan prototipe, disarankan agar:
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1.

Rangka tengah dinding pada prototipe area segitiga perlu dapat dibongkar pasang.

BERIKUT ATAP

|— RANGKA ATAF
o AKSES MASUK
RANGKA DINDING —|
3131 PANJANG
b7
RANGKA LANTA| v
AQxdl mm < — 4
A40%40 mm j\ 4 < £
RANGKA DINDING
35| LEBAR -

AN

_RANGHA DINDING |
AREA SEGITIGA

v

A0x40 mm—

40x40 mm —[\

e AKSES MASUK

TAMBAHAN PENGAKL
SESUAI ARAHAN AHLI STRUKTUR
7:_ {APABILA DIPERLUKAN)

RANGREA TENGAH DINDING

A7 7 | BISADI BONGKAR PASANG

Gambar 5. 2 Rangka Tengah Dinding pada Prototipe SEB18.017 di Area Segitiga dapat dibongkar

Pasang

2. Rangka dinding belakang (pada sisi lebar) perlu dapat dibongkar pasang dengan

mudah.

RAMGKA DINDING DAPAT
DIBONGKAR PASANG
SELURUHNY A DENGAN MUDAH
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RANGKA DINDING
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R

o

KOMPCMNEN STRUKTUR TAMBAHAN
UNTUK MEMPERTAHAN

KAN X
KEKAKUAN, KEKUATAN DAN KESTABILAN

E
STRUKTUR

STRUKTUR PROTOTIP
SESUAI ARAHAMN AHLI

T

i

i

'\ 40x40 mm /|
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" AKSES MASUK

Gambar 5. 3 Rangka Dinding Sisi Lebar dapat di bongkar pasang

127



Perlu dipikirkan lebih lanjut mengenai detail sistem sambungan antar prototipe yang
mudah dalam pemasangan dan pembongkaran, baik antar rangka vertikal maupun antar
rangka horisontal, serta dengan adanya kemungkinan ketidaksempurnaan dalam konstruksi
rangka prototipe, agar dapat menciptakan integritas fungsi ruang dasar yang baik antar

prototipe yang satu dan yang lainnya.

@\

p
L
@ %7
® %

o1 \ / N R S
-
o
@ %C )

Gambear 5. 4 Detail Sistem Sambungan Antar Prototipe yang Memudahkan Dalam Pemasangan
dan Pembongkaran Antar Rangka Vertikal

DETAIL SAMBUNGAN LINTUK BERBAGAI TIPE
IKATAM ANTAR RANGKA VERTIKAL
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Tentu saja ketiga kritik dan saran ini perlu di diskusikan lebih lanjut dengan ahli
struktur agar dapat memperoleh desain detail sambungan dan struktur tambahan yang
paling sesuai baik dalam segi kekuatan, pemilihan material yang sesuai maupun dalam
kemudahan instalasinya.

Perlu pula dipertimbangkan posisi pintu pada prototipe untuk mendukung
versatilitas dalam menciptakan sirkulasi dan akses yang lebih memudahkan dalam
mengakomodasi setiap fungsi ruang dasar. Hal ini dapat terwujud dengan menciptakan
detail sambungan rangka dinding yang dapat dibongkar pasang sehingga dapat
memudahkan untuk penempatan lokasi pintunya.

Penyusunan Prototipe SEB18.017 akan sangat bergantung pada ketersediaan dan
bentuk lahan, sehingga hal ini akan sangat mempengaruhi dalam mencari layout
konfigurasi yang paling fit-in untuk memperoleh aspek versalitas dalam penyusunan setiap
fungsi ruang dasar.

Pada rekomendasi Rancangan Prototipe SEB18.017 oleh Reynard Yulius,
dilengkapi dengan roda sebagai alat bantu proses bongkar pasang dari aspek
packabilitynya. Namun, perlu dipertimbangkan bahwa penggunaan roda hanya dapat
diaplikasikan pada lahan keras dan rata. Hal ini tidak cocok untuk digunakan pada lahan
yang berkontur dan kondisi permukaan tanah yang lunak (berlumpur, berbatu, berumput,
dan sebagainya).

Penggunaan kaki-kaki pada Prototipe SEB18.017 disarankan menggunakan konsep
awal dari Sayembara Rancangan Shelter Evakuasi Bencana Prototipe SEB18.017, dimana
kaki-kaki tersebut dapat disesuaikan atau di-adjust dengan bentuk permukaan lahan yang
relatif datar tapi tidak rata.

Perlu dipertimbangkan dalam pemilihan material penutup dinding pada Prototipe
SEB18.017 yang memiliki karakteristik ringan, tahan air, durable, mudah dalam
pemasangan, dan mudah diperoleh di pasaran dengan harga yang relative murah. Material
yang disarankan untuk pertimbangan tersebut adalah penutup dinding berbahan dasar PVC

yang saat ini mudah ditemukan di pasaran.
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